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PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Suatu UMKM jika beroperasi dibidang pendistribusian produk ataupun pada bidang jasa
penjualan, akan menginginkan kesuksesan dalam aktivitasnya dimasa depan. Hal ini
memperlihatkan bahwa perusahaan di masa depan akan selalu berusaha agar bisa berkembang
dengan baik dalam usahanya. Kemampuan untuk mengambil suatu keputusan yang tepat harus
dimiliki oleh suatu UMKM untuk menghadapi ketidak pastian yang ada di masa depan, supaya
perusahaan dapat meraih apa yang menjadi tujuannya, maka yang dilakukan adalah dengan
melakukan peramalan besarnya permintaan pelanggan atau penjualan terhadap barang atau jasa
yang dihasilkan [1].

Salah satu permasalahan yang sering terjadi dalam suatu perusahaan atau dalam UMKM
(Usaha Mikro Kecil Menengah) yaitu masalah mengenai persediaan stock barang, terutama
apabila perusahaan itu bergerak dibidang produksi barang. Suatu perusahaan akan menghadapi
masalah yang akan kehilangan para pelanggan karena tidak memiliki persediaan stock barang
dagangan. Tentu saja permasalahan ini secara tidak langsung akan memperburuk suatu
perusahaan karena kehilangan keuntungan yang seharusnya didapatkan [2]. Suatu produksi
termasuk salah satunya yaitu produksi makanan ringan harus memiliki persediaan bahan baku.
Penumpukkan jumlah produksi makanan ringan akan menyebabkan makanan akan basi
dikarenakan produksi makanan ringan yang berlebihan sehingga akan terjadi kerugian. Oleh
karena itu diperlukan suatu peramalan untuk menghadapi masalah tersebut. [3].

Peramalan yaitu suatu bentuk usaha yang akan digunakan untuk memprediksi sebuah
kondisi di masa depan dengan cara melakukan pengujian sebuah kondisi yang ada di masa lalu,
baik secara statistic atau mathematic [4]. Peramalan bisa dikatakan suatu perkiraan yang ilmiah.
Setiap pengambilan keputusan pada masa mendatang pasti terdapat suatu peramalan yang telah

mendasari untuk mengambil suatu keputusan. [5].



Peramalan penjualan produk kepada para konsumen adalah salah satu peramalan yang
biasa dilakukan pada suatu perusahaan atau UMKM. Suatu perusahaan atau UMKM bisa lebih
mudah untuk menentukan proses produksinya dan mampu menyediakan material atau bahan

yang akan diproduksi jika mengetahui penjualan suatu perusahaan. [5].

UMKM di Dusun Ngebret Desa Morowudi dalam perkembangannya sudah cukup baik
dan usaha tersebut semakin berkembang, dengan adanya sumber daya manusia yang mencukupi
sehingga dapat memberikan konstribusi yang nyata. Salah satu UMKM produksi makanan ringan
di Dusun Ngebret yaitu UMKM UD. Aji Jaya Makmur. UMKM UD. Aji Jaya Makmur dikenal
sebagai sentra makanan ringan, yang diantaranya menjual berbagai macam makanan ringan
seperti aneka kripik, snack, camilan dan masih banyak lagi. UD. Aji Jaya Makmur berdiri sejak
tahun 2003 dan sekarang sudah makin berkembang pesat. UD. Aji Jaya Makmur memiliki
karyawan pada bagian produksi sebanyak 20 karyawan dan bagian toko sebanyak 40 karyawan.
UD. Aji Jaya Makmur ini memproduksi makanan ringan sendiri dan akan menjualnya kepada
para distributor dan ke customer. Peramalan akan dilakukan pada UD. Aji Jaya Makmur karena
tidak menentunya jumlah penjualan. Karena terkadang jumlah yang diproduksi yang dilakukan
lebih banyak dari minat konsumen atau bahkan lebih sedikit dari minat konsumen. Hal ini akan
menjadi masalah dalam sebuah perusahaan karena penjualannya tidak sesuai dengan target minat
konsumen. Dengan melakukan peramalan penjualan diharapkan bisa memproduksi jumlah
makanan ringan dengan baik agar tidak kelebihan atau kekurangan dagangan yang dijualnya.
Peramalan penjualan pada UMKM UD. Aji Jaya Makmur akan menggunakan perbandingan
antara metode Weight Moving Average dan Double Exponential Smoothing Brown karena data

jumlah penjualan di UMKM UD. Aji Jaya Makmur berunsur trend.

Pada penelitian sebelumnya dari Ratih Yulia Hayuningtias pada tahun 2017 dengan
menggunakan judul “Peramalan Persediaan Barang Menggunakan Metode Weighted Moving
Average dan Metode Double Exponential Smoothing” dari perbandingan kedua metode tersebut
dapat menghasilkan peramalan persediaan untuk periode selanjutnya yaitu jika menggunakan
metode WMA memperoleh nilai 52 dan jika menggunakan metode DES akan memperoleh nilai
60. Dari perbandingan metode tersebut, metode Weighted Moving Average menjadi metode
terbaik dengan memperoleh nilai Mean Square Error sebesar 0,114 sedangkan untuk metode
Double Exponential Smoothing memperoleh nilai MSE sebesar 6,12. Metode yang sesuai



digunakan dalam peramalan persediaan barang adalah metode dengan nilai error paling kecil.
[10].

Berdasarkan permasalahan diatas, UMKM UD. Aji Jaya Makmur memerlukan sebuah
peramalan untuk meramalkan jumlah penjualan barang dibulan selanjutnya, penulis akan
melakukan sebuah penelitian dengan mengangkat masalah yang ada menjadi laporan Tugas
Akhir dengan menggunakan judul “Perbandingan Metode Weighted Moving Average Dan

Double Exponential Smoothing Untuk Peramalan Penjualan Makanan Ringan”

1.2. Rumusan Masalah

1.2.1. Permasalahan

Permasalahan yang dihadapi didalam penelitian ini adalah terjadinya penumpukkan
barang atau kekurangan barang sehingga dibutuhkan peramalan untuk mengantisipasi
ketersediaan stock diperiode selanjutnya menggunakan perbandingan antara metode Weighted

Moving Average dan Double Exponential Smoothing dari Brown’s.
1.2.2. Metode Usulan

Penelitian ini mengusulkan untuk meramalkan jumlah barang untuk penjualan pada
UMKM UD. Aji Jaya Makmur dengan perbandingan antara metode Weighted Moving Average
dan Double Exponential Smoothing dari Brown’s.

1.2.3. Pertanyaan Penelitian

Bagaimana menghasilkan peramalan penjualan menggunakan perbandingan metode

Weighted Moving Average dan Double Exponenrial Smoothing dari Brown’s.

1.3. Tujuan dan Manfaat

1.3.1. Tujuan
Tujuan yang didapat dari penelitian ini adalah :

Menghasilkan peramalan produksi menggunakan perbandingan antara metode Weighted

Moving Average dan Double Exponential Smoothing dari Brown’s.



1.3.2.

Manfaat
Adapun manfaat yang didapat dari penelitian ini adalah :

Mempermudah UD. Aji Jaya Makmur untuk meramalkan jumlah penjualan dibulan
selanjutnya.

Untuk mendapatkan nilai error terkecil sehingga dapat digunakan oleh UD. Aji Jaya
Makmur dalam melakukan peramalan.

Mendapatkan metode dengan tingkat akurasi yang lebih baik antara Weight Moving
Average dan Double Exponential Smoothing Brown

1.4. Batasan Masalah

3.

Adapun batasan masalah yang terdapat dalam penelitian ini adalah :

Data yang telah digunakan adalah data yang bersumber dari UD. Aji Jaya Makmur.

Data yang telah digunakan didalam penlitian ini yaitu data bulanan pada penjualan
makanan ringan di UD. Aji Jaya Makmur selama 10 tahun dari bulan Januari tahun 2012
— Mei 2022 sebanyak 125 data.

Sistem yang dibuat berbasis Website.

1.5. Sistematika Pembahasan

Pembahasan terdiri dari lima bab dengan penjelasan singkat, yakni:
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: Pendahuluan
Bab ini membahas tentang latar belakang, rumusan masalah,
batas-batas, tujuan, manfaat, serta sistematika pembahasan.

: Landasan Teori
Bab kedua membahas mengenai beberapa  teori sebagai
pendukung penelitian berupa teori peramalan, metode Weighted
Moving Average dan Double Exponential Smoothing dari

Brown’s, Serta penelitian yang sudah dilakukan sebelumnya..
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: Metode Penelitian

Bab ketiga ini mengulas mengenai rancangan sistem yang akan
dilakukan penelitian, peramalan menggunakan metode Weighted
Moving Average dan Double Exponential Smoothing dari

Brown’s kebutuhan sistem dan skenario uji coba.

: Hasil dan Pembahasan

Bab keempat menjelaskan mengenai hasil dan pembahasan dari
penelitian yang dilakukan. Dengan memaparkan hasil penelitian
dan hasil percobaan pengimplementasian sistem peramalan
penjualan makanan ringan menggunakan perbandingan antara
metode weighted moving average dan double exponential

smoothing.

: Kesimpulan

Bab terakhir membahas mengenai kesimpulan yang didapat dari
suatu hasil penelitian sekaligus saran guna dilakukannya
pengembangan lebih lanjut terhadap topik yang dibahas dalam
penelitian.



